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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis 

penelitian lapangan (field research) yang dimaksud adalah suatu penelitian 

yang langsung di lakukan oleh peneliti dengan cara turun langsung ke lokasi 

penelitian guna untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.
43

  

Maksud dari penelitian ini berusaha untuk menggambarkan 

berdasarkan apa yang ada di lapangan, dan berdasarkan data-data hasil 

wawancara, maupun dari data tersebut dengan catatan-catatan yang berupa 

pertanyaan yang mana pertanyaan-pertanyaan itu akan menjawab semua 

dari rumusan masalah yang ada dari judul peneliti. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif, yang dimaksud adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, baik itu berupa lisan maupun tertulis yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap orang yang diwawancarai berdasarkan hasil 

dari penelitian.
44

 Adapun penelitian ini yaitu penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, menganalisis dan juga 
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 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Teras,2009), hlm. 100. 

44
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menginterprestasikannya.
45

 Sehingga pada penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif yang mempunyai tujuan dengan membuat deskripsi dan analisis 

mengenai Implementasi Perda  Nomor 15 Tahun 2007 tentang Peredaran 

dan Penjualan Minuman Beralkohol di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 

B. Lokasi Penilitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang 

merupakan salah satu kabupaten yang memberlakukan Perda Nomor 15 Tahun 

2007 tentang Peredaran dan Penjualan Minuman Beralkohol. Adapun alasan 

kenapa peneliti mengambil daerah ini sebagai penelitiannya, yaitu karena 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan ini  tepatnya di Kandangan perda tersebut  di 

indikasikan tidak berjalan secara efektif atau semestinya dengan ciri-ciri 

banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui adanya perda tersebut dan 

banyaknya terjadi pelanggaran terhadap perda. 

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek disebut juga sebagai informan dalam penelitian ini, yang mana 

orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan suatu 

informasi tentang apa yang peneliti ingin cari.
46

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah Pemda Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Pegawai Dinas Perdagangan sebagai kepala dibidang Bina Perdagangan 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Cet. 12, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 44. 
46

 Lexy J. Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 132. 
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Daerah, Pegawai Bagian Hukum, Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas 

Pariwisata, Kepolisian, Pegawai Kejaksaan dan Pegawai Pengadilan. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi suatu titik 

perhatian yang ingin di cari oleh peneliti.
47

 Objek dalam penelitian ini 

adalah Implementasi  Pemda kabupaten hulu sungai selatan dalam 

Penerapan Perda Nomor 15 Tahun 2007 Tentang Peredaran dan Penjualan 

Minuman Beralkohol di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 

D. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Data Primer 

Merupakan data yang dapat dari sumber utama baik individu atau 

perseorangan seperti hasil wawancara yang bisa dilakukan oleh peneliti.
48

 

1) Kenyataan dilapangan yang berkaitan dengan Implementasi Perda  

Nomor 15 Tahun 2007 tentang Peredaran dan Penjualan Minuman 

Beralkohol di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi peraturan daerah 

tersebut.  
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 Ibid, hlm. 137. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang untuk menjelaskan data 

primer. Data sekunder ini berupa identitas informan dan gambaran umum 

lokasi penelitian.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah Informan dari penelitian ini 

yaitu pihak-pihak yang terlibat langsung dalam penelitian seperti pegawai 

Dinas Perdagangan sebagai kepala dibidang Bina Perdagangan Daerah, 

Pegawai Bagian Hukum, Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Pariwisata, 

Pengadilan Negeri Kandangan Kelas IB,  Kejaksaan Kandangan, Polres 

Hulu Sungai Selatan. 

Informan berjumlah 7 orang, yaitu: 1 dari kantor Dinas Perdagangan 

bagian Kabid Bina Perdagangan Daerah, 1 dari kantor Pemerintah Daerah 

bagian Kasubbag Bantuan Hukum dan HAM, 1 dari kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja bagian PLT Kasi Penyuluhan Dan Penindakan, 1 dari kantor 

Dinas Pariwisata bagian Kabid Pariwisata- Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Hulu Sunga Selatan, 1 dari Penitera Pengadilan 

Kandangan Kelas IB, 1 dari Kepolisian Ba Urmintu Reskrim Polres HSS , 

dan 1 lagi dari Kejaksaan Kasubsi Eksekusi dan Eksaminasi Pidana Hukum. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi yang 

dibutuhkan maka penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut:. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik yang dilakukakan oleh peneliti 

secara langsung dan terbuka melalui tanya jawab terhadap informan secara 

terstruktur yang mana guna untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan 

oleh peneliti.
49

 Caranya dengan bertatap muka secara langsung dengan 

informan. Wawancara dilakukan bersama informan dengan menggunakan 

pedoman wawancara atau tanya jawab secara langsung. Tujuan 

menggunakan pedoman wawancara agar wawancara tersusun berdasarkan 

masalah yang ingin diteliti. Selain menggunakan pedoman wawancara juga 

menggunakan alat perekam sebagai alat bantu saat wawancara dengan 

informan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data-data yang 

mampu menghasilkan catatan-catatan penting, yang dijadikan sebagai bukti 

yang akurat. Sehingga dapat menghasilkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, data yang lengkap, dan data yang sah yang 

merupakan bukan dari suatu adanya pemikiran.
50
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F. Teknik Pengolahan Dan Analis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data data terkumpul adapun selanjutnya teknik pengolahan 

data dalam yang terdiri dari beberapa tahapan, sebagai berikut: 

a. Koleksi data, yaitu suatu cara pengumpulan data, baik itu data primer 

ataupun data sekunder yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini. 

b. Editing data, yaitu suatu cara penyaringan data dan mengoreksi data yang 

telah terkumpul yang mana dirasa dianggap perlu sesuai dengan 

keperluan dalam penelitian.
51

 

c. Interpretasi data, yaitu suatu cara penjelasan terhadap data yang sudah 

tercatat, tersaji serta menafsirkan data tersebut dengan menghubungkan 

bersama teori yang didapatkan  dengan bahasa peneliti sendiri, sehingga 

mudah untuk dipahami. 

2. Analis Data 

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis terhadap data yang dihasilkan, baik itu dari hasil wawancara, dari 

catatan tangan serta yang lainnya, sehingga mudah dipahami baik bagi 

peneliti maupun untuk yang lainnya.
52

 Adapun analisis yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif,  yang dilakukan dengan suatu 

pencarian dan penyusunan konsep hasil dari penelitian untuk mencapai 
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tujuan yang diinginkan serta dapat dipertanggungjawabkan dalam kajian 

ilmiah.  

 

G. Prosedur Penelitian  

Agar penelitian yang dilakukan tersusun secara sistematis, maka 

peneliti melakukan beberapa tahapan dalam penelitian ini, Antara lain yaitu: 

1. Tahapan Pendahuluan 

a. Membuat desain proposal skripsi dengan mengajukannya kepada dosen 

pembimbing  satu dan dosen pembimbing dua untuk diadakan koreksi. 

b. Mengajukan desain proposal skripsi kepada Biro skripsi Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin pada tanggal  05 Agustus 2019. 

2. Tahapan Persiapan  

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi pada hari Selasa, 27 

Agustus 2019. 

b. Penyusunan instrumen pengumpulan terhadap data. 

c. Meminta surat perintah riset atau penelitian.  

3. Tahapan Pelaksanaan 

a. Melaksanakan penelitian dengan menggali data yang ada di lapangan 

selama 31 Hari dari tanggal 30 September s/d 3 November 2020. 

b. Melaksanakan pengumpulan data dengan adanya wawancara dan 

penulisan dokumen-dokumen.  

c. Mengolah dan melakukan analisis data dari hasil penelitian. 
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4. Tahapan Penyusunan Laporan Penelitian  

a. Penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan sistematika penulisan. 

b. Adanya konsultasi dengan dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II 

tentang laporan yang telah disusun untuk diadakannya koreksi dan 

perbaikan hingga disetujui. 

c. Selanjutnya dibawa pada sidang munaqasah skripsi dihadapan penguji. 

 

 

  


